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Kualitas perkawinan adalah sebuah evaluasi subjektif yang dilakukan oleh 
pasangan suami istri tentang pernikahan yang telah dijalani. Pernikahan dua karir 
merupakan pasangan suami istri yang tinggal di dua geografis yang berbeda 
dengan masing-masing memiliki komitmen untuk menjaga karir masing-masing. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika kualitas perkawinan 
pada pasangan pernikahan dua karir dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas perkawinan pada pasangan pernikahan dua karir. Subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 4 pasangan suami istri yang menjalani pernikahan dua karir. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis interaktif. Berdasarkan data hasil penelitian dapat 
diketahui dinamika psikologis bahwa pasangan suami istri yang menjalani 
pernikahan dua karir karena beberapa alasan yaitu tuntutan pekerjaan, faktor 
ekonomi, dan keluarga. Dengan adanya hal tersebut, menyebabkan pasangan 
suami istri memilih untuk menjalani pernikahan dua karir yang nantinya dapat 
mempengaruhi komunikasi, keterbukaan antar pasangan, kebersamaan, saling 
mendukung, saling memahami, pembagian peran, pengasuhan anak, dukungan 
keluarga dan kesejahteraan psikologis masing-masing pasangan.  
Kata kunci : kualitas perkawinan, pasangan pernikahan dua karir 
Abstract 
 
Marital satisfaction is a subjective evaluation conducted by married couples about 
their marriage. This study aims to determine the dynamics of the marital 
satisfaction in a couple commuter marriage and factors that affect the marital 
satisfaction. Subjects in this study amounted to 4 couples of commuter marriage. 
Data collection using semi structured interviews. Data analysis techniques using 
interactive analysis techniques. Based on the results of the analysis can be 
concluded psychological dynamics that a husband and wife who undergo 
commuter marriage for several reasons, namely the demands of work, economic 
factors, and family. With the existence of this cause the husband and wife choose 
to undergo a commuter marriage which can later influence communication,. 
Openness between partners, togetherness, mutual support, mutual understanding, 
role sharing, childcare, family support, and psychological well-being of each 
partner. 
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1. PENDAHULUAN 
Pernikahan jarak jauh atau biasa disebut dengan Long Distance Marriage 
merupakan fenomena yang tidak asing lagi. Istilah lain Long Distance Marriage 
2 
adalah commuter marriage. Di Indonesia, istilah commuter marriage sering 
disebut dengan pernikahan dua karir. Rhodes (2002) menjelaskan bahwa 
pernikahan dua karir adalah pria dan wanita dalam pernikahan yang mempunyai 
dua karir, dimana masing-masing mempunyai keinginan untuk mempertahankan 
pernikahan namun secara sukarela juga memilih untuk menjaga karir sehingga 
pasangan tersebut merasakan adanya komitmen yang kuat. Dengan adanya 
hubungan pernikahan seperti ini, tentu akan menimbulkan berbagai masalah. 
Meskipun begitu, pernikahan dua karir juga memiliki beberapa kelebihan. 
Menurut Liza & Julinda (2016) kehidupan pada pasangan pernikahan jarak jauh 
memberikan kepuasan pernikahan tersendiri dengan banyaknya keuntungan dan 
kerugian serta masalah-masalah yang muncul. Kepuasan pernikahan merupakan 
sebuah penilaian subjektif yang dilakukan oleh pasangan suami istri mengenai 
kehidupan pernikahan mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Liza & Julinda (2016) dari tiga subjek yang ada, semua subjek merasakan 
kepuasan pada pernikahannya yang tergolong pernikahan dua karir. Dari beberapa 
aspek kepuasan pernikahan, ketiga subjek merasa puas dengan pernikahannya 
meskipun dalam aspek yang berbeda-beda.Istilah lain dalam pernikahan jarak jauh 
(Long Distance Marriage) adalah commuter marriage. Di Indonesia, istilah 
commuter marriage sering disebut dengan pernikahan dua karir. Rhodes (2002) 
menjelaskan bahwa pernikahan dua karir adalah pria dan wanita dalam pernikahan 
yang mempunyai dua karir, dimana masing-masing mempunyai keinginan untuk 
mempertahankan pernikahan namun secara sukarela juga memilih untuk menjaga 
karir sehingga pasangan tersebut merasakan adanya komitmen yang kuat. Dengan 
adanya hubungan pernikahan seperti ini, tentu akan menimbulkan berbagai 
masalah.  
Pernikahan dua karir kadang-kadang menjadi masalah bagi para istri, karena 
keadaan pernikahan dua karir ini nantinya membuat para istri harus memahami 
keadaan pernikahan dan segala resiko yang dihadapinya, misalnya adanya 
kehadiran anak. Kehidupan istri yang menjalani pernikahan dua karirberbeda-
beda, istri yang menjalani pernikahan dua karir biasanya merasakan peran sebagai 
orang tua tunggal dan akan mengalami konflik peran dengan pasangannya. 
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Masalah-masalah yang dihadapi setiap istri pada pasangan pernikahan dua karir 
berbeda-beda, bagaimana perasaan individu dalam menghadapi masalah-masalah 
tersebut dan pengaruh perbedaan latar belakang serta pengalaman masing-masing 
individu memberikan tingkat kepuasan yang berbeda terhadap pernikahannya. 
Spainer menjelaskan kepuasan perkawinan adalah komponen dari penyesuaian 
perkawinan dan asumsinya, jika seseorang dengan penyesuaian perkawinan yang 
baik akan menggambarkan kepuasan yang baik, kebalikannya dapat 
menggambarkan ketidakpuasan dalam perkawinan (dalam Rachmawati, 2013). 
Secara konseptual, kualitas perkawinan didefinisikan dan dijelaskan dalam 
banyak istilah. Istilah yang biasa dikaitkan dengan kualitas perkawinan adalah 
kepuasan perkawinan, kebahagiaan perkawinan, kesuksesan perkawinan, stabilitas 
perkawinan, persahabatan, dan penyesuaian perkawinan, serta beberapa sinonim 
yang menunjukkan kualitas suatu hubungan (Fincham & Rogge, 2010). Menurut 
Bernanda(2017) menyatakan bahwa kualitas perkawinan adalah sebuah evaluasi 
subjektif yang dilakukan oleh pasangan suami istri dimana kualitas perkawinan 
yang tinggi nantinya akan berkaitan dengan penyesuaian yang baik antar 
pasangan, komunikasi antar pasangan yang baik dan lancar, seberapa besar tingkat 
kebahagiaan dalam perkawinan, serta tingkat kepuasan perkawinan yang telah 
dijalani dalam hubungan suami-istri. Berdasarkan penelitian Sunarti dkk (2005) 
kualitas perkawinan meliputi kebahagiaan dan kepuasan perkawinan. Kedua hal 
tersebut mengukur kehidupan perkawinan berdasarkan aspek ekonomi, kehidupan 
dengan pasangan, komitmen perkawinan, pengasuhan anak, dan hubungan intim. 
Istilah-istilah tersebut sering  dipertukarkan untuk menggambarkan kualitas 
perkawinan (Fincham & Rogge, 2010).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kehidupan berumah 
tangga membutuhkan adanya kebersamaan antara suami dan istri sehingga dapat 
mewujudkan kualitas yang baik dalam perkawinannya. Maka dari itu, dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dinamika kualitas perkawinan 
pasangan pernikahan dua karir dan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
perkawinan pasangan pernikahan dua karir. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “Kualitas perkawinan pada pasangan 
pernikahan dua karir” 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari 
sifat suatu barang/jasa. Menurut Bogdan & Bilklen (dalam Rahmad, 2009) adalah 
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.  Pengumpulan data dengan 
menggunakan metode wawancara semi terstruktur. 
Penentuan informan penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive yaitu informan penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan, kriteria 
atau cirri-ciri yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Sehingga dalam 
penelitian ini, karakteristik bagi informan adalah : Pasangan suami istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh, dan didasarkan atas kesepakatan bersama, 
Pasangan lebih banyak menghabiskan waktu ditempat yang berbeda (salah satu 
dirumah utama dan pasangan yang lain dirumah lain ditempat yang lain), 
Pasangan biasanya melakukan pertemuan dengan periode waktu tertentu, 
Pasangan memiliki anak dalam pernikahannya. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
Tabel 1 









































































































3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari empat pasangan 
suami istri yang menjadi informan penelitian masing-masing memiliki kelebihan 
dan kekurangan dalam pernikahan yang dijalaninya. Berdasarkan data hasil 
wawancara, diketahui bahwa pasangan AR dan R memiliki komunikasi yang 
terjalin secara rutin, dimana informan AR selalu menceritakan setiap hal kepada 
pasangan, meskipun informan R menyatakan terdapat beberapa hal yang 
disembunyikan. Pasangan ini memiliki waktu untuk bertemu, saling mendukung 
dan saling memahami antar pasangan. Meskipun menjalani pernikahan dua karir, 
pasangan ini dapat membagi peran dan saling membantu pekerjaan satu sama lain. 
Dalam pengasuhan anak, pasangan ini membagi sesuai keadaan yang sedang 
dijalani. Dengan keadaan tersebut, pasangan ini kurang memiliki dukungan dari 
keluarga. Sehingga, seperti yang dinyatakan informan AR bahwa informan belum 
merasa bahagia dengan pernikahannya tetapi informan R sangat merasa bahagia. 
 “…Jadi saya selalu memberikan pengertian, dibimbing, dididik aja jadi 
baiknya gini buruknya gini gitu biar dia mikir sendiri gitu biar nggak 
ada pemikiran negative, terus biar bisa mikir sendiri gitu” (W1,R/208-
217). 
“Ya itu ngurusin anak, ngurusin rumah” (W1,AR/816) 
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Pasangan kedua adalah pasangan P dan S. Pasangan ini melakukan 
komunikasi secara rutin terhadap pasangannya. Meskipun demikian, pasangan ini 
tidak terbuka satu sama lain. Selain itu, pasangan P dan S belum memiliki waktu 
untuk bertemu dengan pasangan selama dua tahun terakhir. Ketika menghadapi 
masalah, pasangan ini cenderung diam daripada menyelesaikannya. Pasangan ini 
kurang memiliki pembagian peran yang jelas dan kurang memiliki fleksibilitas 
dalam membagi tanggung jawab. Meskipun demikian, pasangan ini saling 
mendukung dalam setiap harinya. Dalam pengasuhan anak, pasangan ini 
cenderung memberikan tanggung jawab mendidik anak kepada istri. Dengan 
keadaan pernikahan tersebut, pasangan P dan S kurang mendapatkan dukungan 
dari keluarga.  
 “Belum , memang belum Mbak. Karena apa, ini lagi ngurus apa 
sertifikat tanah, sertifikat tanah di Kalimantan, belum sukses, belum ada 
uang, nanti kalau saya nekat pulang malah nggak cukup buat biaya. 
Mungkin saya pun nanti akan cepet pulang, walaupun nanti pasti ada 
pertimbangan lain. Saya mikir aku disini dapet penghasilan apa, 
misalnya bisa cukuplah buat biaya setiap harinya, kalau buat pulang 
kan ya harus mikir biaya pulang perginya” (W1,S/540-553). 
 
Meskipun demikian, pasangan ini merasakan bahagia dengan pernikahan yang 
dijalaninya. 
 
“Kalau saya sih sudah merasakan bahagia, karena saya apa Mbak ya 
kembalikan lagi saya nikmati proses menuju ke kebahagiaan itu apa to 
sebetulnya, satu dalam pernikahan itu tujuan hidupnya 
apa…”(W1,S/557-574). 
 
Pasangan AP dan TN menjalani pernikahan dua karir dengan komunikasi 
yang rutin beserta komitmen untuk selalu terbuka yang dijalani sampai sekarang. 
Pasangan ini saling mendukung dan memiliki waktu sendiri untuk bertemu 
dengan pasangan. Ketika memiliki masalah, pasangan ini segera mencari solusi 
dari permasalahan tersebut. Dalam pembagian peran, pasangan ini membagi 
bersama sama dan mengerjakan setiap tanggung jawab yang mampu dilakukan 
masing-masing. Untuk pengasuhan anak, informan AP memberikan tanggung 
jawab tersebut kepada istri. Dengan keadaan tersebut, pasangan ini mendapatkan 
dukungan dari keluarga, meskipun demikian informan AP kurang bahagia dengan 
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pernikahannya. Berbeda dengan informan TN yang merasa bahagia dengan 
pernikahannya. 
 “..apapun yang bisa saya lakukan disini ya saya lakukan disini lalu apa 
yang bisa dilakukan suami disana ya dilakukan disana..” (W1,TN/440-
444). 
 
“Kalau saya sih mikirnya gini, pokoknya sudah dibagi berdua saya 
sebagai kepala keluarga yang penting mencari nafkah kalau istri saya 
memang saya fokuskan agar yang penting mendidik anak aja gitu” 
(W1,AP/247-251). 
 
Pasangan keempat adalah H dan AZ. Pasangan ini selalu melakukan 
komunikasi dengan pasangan ketika waktu luang. Meskipun demikian, pasangan 
ini saling tidak terbuka satu sama lain dengan alasan menjaga perasaan 
pasangannya. Meskipun demikian, pasangan ini memiliki waktu untuk bertemu 
satu sama lain dan saling mendukung dengan pasangannya. Ketika memiliki 
masalah, pasangan ini segera menyelesaikannya dengan kepala dingin. Pembagian 
peran dilakukan pasangan ini sesuai kemampuan yang dimiliki dan saling 
membantu satu sama lain. Dengan keadaan seperti ini, pasangan ini mendapat 
dukungan dari keluarga dan pasangan ini merasa bahagia dengan pernikahannya. 
 
“Ya pernah saya menyembunyikan itu waktu itu saya kecelakaan kan 
nggak pernah ngomong saya, kecelakaan nggak ngomong saya” 
(W1,H/109-112). 
Selain itu, pasangan AZ dan H memiliki waktu bersama dalam periode waktu 
tertentu.  
“Kalau saya sih biasanya setiap bulan kan mengoptimalkan setiap 
kesempatan cuti itu ya tiap bulan namun kadang saya kan kadang 
dapet tugas ke Semarang apa ke Wonogiri gitu kalau saya kan pas 
dapet tugas gitu ya lanjut pulang. Kalau pas rutinitasnya gitu 
biasanya saya setiap habis gajian gitu kan saya gajian tanggal 5 
gitu biasanya nanti diliat dulu nanti tanggal 5 hari apa tapi 
biasanya hari Jumat sehabis gajian tanggal 5 itu gitu pulang” 
(W1,H/166-178). 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap empat pasangan suami istri, dapat 
diketahui dinamika psikologis kualitas perkawinan pada pasangan pernikahan dua 
karir. Gambaran dinamika kualitas perkawinan pasangan pernikahan dua karir 
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Berdasarkan skema diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang 
menyebabkan pasangan suami istri menjalani pernikahan dua karir. Faktor-faktor 
yang menyebabkan pasangan suami istri menjalani pernikahan dua karir adalah 
tuntutan pekerjaan, faktor ekonomi, dan keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat 
dari Anderson (1992) yang menyatakan beberapa faktor yang menimbulkan 
munculnya pasangan pernikahan dua karir, antara lain : 1. Meningkatnya tenaga 
kerja wanita. 2. Meningkatnya pasangan yang sama-sama bekerja. 3. Mudahnya 
masuk bekerja dengan bantuan training kerja. 4. Faktor lain yang meningkatkan 
jumlah pasangan pernikahan dua karir adalah tuntutan pekerjaan.  
Dengan adanya ketiga hal tersebut menyebabkan pasangan suami istri 
memilih kesepakatan untuk menjalani pernikahan dua karir. Dengan hubungan 
pernikahan dua karir, dapat mempengaruhi beberapa hal dalam menjalani 
pernikahan dua karir. Hal hal tersebut adalah, komunikasi antar pasangan, 
keterbukaan antar pasangan, kebersamaan, saling mendukung, saling memahami, 
pengasuhan anak, pembagian peran dan fleksibilitas peran, dukungan keluarga, 
dan kesejahteraan psikologis yang dirakasan masing-masing pasangan dalam 
menjalani pernikahannya. Dapat diketahui bahwa delapan informan melakukan 
komunikasi dengan pasangan masing-masing melalui telepon, whatsapp, sms, 
maupun sosial media yang lain. Ketika sedang melakukan komunikasi dengan 
pasangan, informan akan saling bertukar kabar, menceritakan kegiatan setiap hari, 
dan menceritakan perkembangan anak. 
Hal tersebut sesuai dengan Rahmawati, yang menyatakan bahwa pasangan 
suami istri yang menjalani pernikahan jarak jauh biasanya menggunakan cara 
berkomunikasi hanya dengan telepon, sms, dan skype (dalam Sarwono & 
Meinarno, 2009). 
Beberapa hal diatas merupakan beberapa hal yang nantinya akan 
mempengaruhi kualitas perkawinan pada pasangan pernikahan dua karir. Dimana 
kualitas perkawinan yang baik nantinya akan menjadikan keluarga yang sakinah, 
mawadah, warahmah. Sedangkan pasangan suami istri yang memiliki kualitas 




Berdasarkan data hasil wawancara, dapat diketahui bahwa pasangan suami istri 
menjalani pernikahan dua karir dikarenakan beberapa alasan yaitu tuntutan 
pekerjaan, faktor ekonomi dan keluarga. Setiap pasangan suami istri memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam menjalani pernikahan dua karir. 
Pasangan suami istri AR dan R memiliki kelebihan yaitu dari komunikasi, 
keterbukaan, kebersamaan, saling mendukung, saling memahami, pembagian 
peran dan pengasuhan anak. Tetapi, pasangan ini kurang mendapat dukungan dari 
keluarga dan AR belum merasakan bahagia sedangkan R merasakan sangat 
bahagia dengan pernikahan yang sedang dijalani. Pasangan S dan P memiliki 
kelebihan dalam komunikasi, saling mendukung antar pasangan dan merasakan 
kebahagiaan dengan pernikahan yang dijalani. Meskipun, pasangan ini kurang 
memiliki waktu untuk bersama dengan pasangan, kurang terbuka dengan 
pasangan, cenderung diam ketika menghadapi suatu masalah, dan kurang adanya 
kejelasan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab sebagai pasangan suami 
istri dan sebagai orang tua.  
Berbeda dengan pasangan AP dan TN yang melakukan komunikasi secara 
rutin, selalu terbuka, saling mendukung, saling memahami, pembagian peran yang 
jelas dan mendapatkan dukungan dari keluarga. Meskipun demikian, AP 
menyatakan kurang bahagia dan TN menyatakan bahagia dengan pernikahan yang 
dijalaninya. Pasangan AZ dan H melakukan komunikasi setiap memiliki waktu 
luang, selalu meluangkan waktu dengan pasangan, saling mendukung, saling 
memahami, pembagian peran yang jelas, mendapatkan dukungan dari keluarga, 
dan pasangan ini merasakan bahagia dengan pernikahannya. Meskipun demikian, 
pasangan ini kurang terbuka satu sama lain dengan alasan menjaga perasaan 
pasangannya.  
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas perkawinan pada 
pasangan pernikahan dua karir adalah riwayat pernikahan jarak jauh, komunikasi 
antar pasangan, keterbukaan antar pasangan, kebersamaan, saling memahami 
antar pasangan, saling mendukung antar pasangan, pembagian peran sebagai 
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pasangan suami istri, pengasuhan anak, fleksibilitas pembagian peran, 
kesejahteraan sosial dan kesejahteraan psikologis. 
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